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Info Artikel ABSTRAK 

Diterima: Kesehatan mental merupakan aspek penting dalam menunjang kesejahteraan individu di 

tengah dinamika kehidupan modern yang semakin kompleks. Aromaterapi, salah satu 

metode terapi alternatif menggunakan minyak esensial dari tanaman, telah terbukti efektif 

dalam meredakan stres, kecemasan, dan meningkatkan kualitas tidur. Workshop 

pembuatan minyak angin aromaterapi roll on di Desa Delik, Kabupaten Semarang, 

bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada masyarakat khususnya para remaja 

desa yang memiliki kreativitas dan semangat kewirausahaan yang tinggi  dalam hal ini 

memproduksi produk berbasis aromaterapi. Metode pengabdian kepada masyarakat ini 

dengan pendekatan teori dan praktik, workshop ini melibatkan 34 peserta remaja desa yang 

kreatif dan berjiwa wirausaha, serta didukung oleh PLN, Pemerintah Desa, dan STIKES 

Ar-Rum. Hasil workshop menunjukkan bahwa para remaja sangat antusias dan 

bersemangat dalam workshop pembuatan minyak angin aromaterapi roll on, disamping itu 

aromaterapi berbasis minyak esensial memiliki manfaat signifikan dalam pengelolaan 

stres dan kesehatan mental, sekaligus menciptakan peluang ekonomi melalui usaha kecil 

menengah (UMKM) yang memanfaatkan potensi lokal. Pengembangan produk 

aromaterapi, seperti minyak angin roll on, diharapkan berkontribusi pada pemberdayaan 

ekonomi kewirausahaan masyarakat desa, meningkatkan pendapatan, serta memperkuat 

daya saing produk lokal di pasar. Dengan demikian, workshop ini tidak hanya berdampak 

positif pada kesehatan mental masyarakat, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang 

terhadap perekonomian Desa Delik.  
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 ABSTRACT 
 Mental health is an important aspect in supporting individual well-being amidst the 

increasingly complex dynamics of modern life. Aromatherapy, one of the alternative 

therapy methods using essential oils from plants, has been proven effective in relieving 

stress, anxiety, and improving sleep quality. The training on making roll-on aromatherapy 

wind oil in Delik Village, Semarang Regency, aims to provide skills to the community, 

especially village youth who have high creativity and entrepreneurial spirit in this case 

producing aromatherapy-based products. This community service method with a 

theoretical and practical approach, this training involved 34 creative and entrepreneurial 

village youth participants, and was supported by PLN, the Village Government, and 

STIKES Ar-Rum. The results of the training showed that the youth were very enthusiastic 

and excited in the training on making roll-on aromatherapy wind oil, in addition, essential 

oil-based aromatherapy has significant benefits in managing stress and mental health, 

while creating economic opportunities through small and medium enterprises (MSMEs) 

that utilize local potential. The development of aromatherapy products, such as roll-on 

wind oil, is expected to contribute to the empowerment of the entrepreneurial economy of 

village communities, increase income, and strengthen the competitiveness of local 

products in the market. Thus, this training not only has a positive impact on the mental 

health of the community, but also has a long-term impact on the economy of Delik Village. 
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1. Pendahuluan 

Kesehatan merupakan salah satu aspek 

penting dalam kehidupan manusia yang berperan 

sebagai dasar untuk menunjang aktivitas sosial dan 

ekonomi. Kesehatan tidak hanya mencakup aspek 

fisik, tetapi juga mental dan sosial. Seiring dengan 

perkembangan zaman, kebutuhan untuk menjaga 

kesehatan mental semakin diakui sebagai bagian 

integral dari kesejahteraan individu. Gangguan 

kesehatan mental seperti stres, kecemasan, dan 

depresi kini menjadi isu yang semakin relevan, 

terlebih dengan dinamika kehidupan yang semakin 

kompleks. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas 

kesehatan mental, berbagai metode terapi alternatif 

semakin populer, salah satunya adalah aromaterapi. 

Aromaterapi, yang menggunakan minyak esensial 

dari tanaman, dipercaya dapat memberikan efek 

relaksasi, mengurangi kecemasan, dan 

meningkatkan kualitas tidur. Penggunaan 

aromaterapi di kalangan masyarakat telah terbukti 

memberikan manfaat psikologis yang signifikan, 

terutama dalam mengelola stres dan kecemasan. 

Di Desa Delik, Kecamatan Tuntang, 

Kabupaten Semarang, potensi pemanfaatan 

aromaterapi dalam bentuk minyak angin 

aromaterapi roll on untuk kesehatan mental masih 

kurang dimanfaatkan. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan pembuatan minyak 

angin aromaterapi roll on menjadi langkah yang 

relevan untuk membantu masyarakat dalam 

meningkatkan kualitas hidup mereka. Selain 

manfaat kesehatan, workshop ini juga berpotensi 

membuka peluang ekonomi bagi warga desa 

melalui usaha berbasis UMKM yang dapat 

menghasilkan produk lokal berkualitas. 

Workshop pembuatan minyak angin 

aromaterapi roll on di Desa Delik bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

masyarakat setempat dalam memproduksi minyak 

angin aromaterapi yang dapat digunakan secara 

pribadi atau dijual sebagai produk usaha. 

Diharapkan melalui workshop ini, masyarakat 

tidak hanya memperoleh manfaat kesehatan, tetapi 

juga meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui 

peluang bisnis yang dapat dikembangkan di tingkat 

lokal. Dengan latar belakang tersebut, Pemerintah 

Desa Delik, PLN dan STIKES Ar-Rum 

mengadakan workshop pembuatan minyak angin 

aromaterapi roll on, yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam peningkatan 

kesehatan dan perekonomian masyarakat Desa 

Delik. 

 

2. Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam workshop 

pembuatan minyak angin aromaterapi roll on di 

Desa Delik dirancang untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta. Kegiatan 

workshop ini, dilakukan bersama dengan kelompok 

pemuda dan masyarakat di Desa Delik. Workshop 

ini menggabungkan pendekatan teori dan praktik, 

dengan tujuan untuk memastikan bahwa 

masyarakat tidak hanya memahami konsep dasar 

aromaterapi, tetapi juga mampu memproduksi 

minyak angin aromaterapi roll on yang berkualitas.  

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Workshop pembuatan minyak angin 

aromaterapi roll on yang dilakukan di Desa Delik 

bertujuan untuk mengedukasi masyarakat 

mengenai manfaat aromaterapi, sekaligus 

memberikan keterampilan praktis yang dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengabdian ini di laksanakan Hari Jumat Tanggal 

13 Desember 2024, dengan dukungan dana dari 

PLN, Pemerintah Desa Delik dan STIKES Ar-

Rum. Peserta pengabdian kepada Masyarakat ini 

adalah remaja desa yang memiliki kreativitas dan 

semangat berwirausaha, jumlah peserta 34 peserta 

dan perwakilan desa dan PLN berjumlah 4 orang, 

sedangkan untuk pembicara dan fasilitator 

berjumlah 6 orang. Workshop pembuatan minyak 

angin aromaterapi roll on merupakan kegiatan yang 

meningkatkan ilmu dan wawasan bagi remaja 

untuk memiliki ide dan jiwa berwirausaha. Dalam 

beberapa tahun terakhir, penggunaan aromaterapi 

telah semakin banyak diterima sebagai salah satu 

metode pengelolaan stres dan gangguan kesehatan 

mental lainnya. Dalam pembahasan ini, akan 

dibahas beberapa aspek penting terkait manfaat 

aromaterapi, serta relevansi workshop ini dalam 
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konteks kesehatan mental dan perekonomian 

masyarakat desa. 

 
Gambar 1. Sambutan perwakilan Desa Delik dan PLN 

a. Manfaat Aromaterapi untuk Kesehatan 

Mental dan jantung 

Aromaterapi merupakan salah satu 

bentuk terapi alternatif yang memanfaatkan 

minyak esensial dari tanaman untuk 

meningkatkan kesejahteraan fisik, mental, dan 

emosional. Minyak esensial memiliki berbagai 

manfaat terapeutik yang telah banyak diteliti. 

Menghirup aromaterapi dengan minyak 

esensial peppermint atau lavender dapat 

meningkatkan kualitas tidur pasien 

kardiovaskular. Menghirup minyak 

merangsang indra penciuman yang 

mempengaruhi sistem saraf pusat. Minyak 

lavender dapat mengurangi kelelahan, 

kecemasan, detak jantung, laju pernapasan, dan 

tekanan darah, meningkatkan oksigenasi paru-

paru dan otak, serta meningkatkan kualitas 

tidur. Penggunaan minyak esensial dapat 

menjadi terapi gangguan tidur yang aman dan 

hemat biaya serta dapat mengurangi 

penggunaan obat resep yang berlebihan 

(Sucipto Dwitanta, 2024). 

Tabel 1. Formulasi Minyak Angin Aromaterapi Roll On 

No Bahan Jumlah/Botol 8 mL 

1 Kanfer 2 Gram 

2 Menthol 3 Gram 

3 Minyak Sereh 1 mL 

4 Minyak Kayu Putih 1,5 mL 

5 Minyak Kelapa (VCO) Ad 8 mL 

b. Aromaterapi dalam Mengelola Stres dan 

Kesehatan Mental 

Stres menjadi salah satu penyebab 

utama gangguan kesehatan mental di 

masyarakat. Aromaterapi telah terbukti efektif 

sebagai terapi alternatif dan komplementer 

dalam mendukung kesehatan mental dan 

kesejahteraan. Penggunaan minyak esensial 

yang diekstrak dari berbagai bagian tanaman, 

seperti bunga, kulit kayu, dan daun, dapat 

memberikan manfaat signifikan melalui 

metode inhalasi, aplikasi topikal, dan 

rendaman. Aromaterapi bermanfaat untuk 

meredakan gangguan seperti depresi, gangguan 

pencernaan, sakit kepala, insomnia, nyeri otot, 

gangguan pernapasan, serta masalah kulit dan 

sendi. Selain itu, efektivitas aromaterapi akan 

semakin optimal jika diimbangi dengan pola 

hidup sehat seperti diet seimbang dan tindakan 

pencegahan yang direkomendasikan oleh ahli 

kesehatan atau aromaterapis. Penelitian ini 

menekankan bahwa aromaterapi berbasis 

minyak esensial dapat menjadi solusi praktis, 

aman, dan mudah diakses untuk meningkatkan 

kesejahteraan fisik dan mental (Ringu & 

Ranjan, 2024). 

c. Workshop Pembuatan Minyak Angin 

Aromaterapi Roll On sebagai Solusi 

Kesehatan dan Ekonomi 

Workshop pembuatan minyak angin 

aromaterapi roll on yang diadakan di Desa 

Delik memiliki dua tujuan utama: pertama, 

untuk meningkatkan kualitas kesehatan mental 

masyarakat, dan kedua, untuk menciptakan 

peluang ekonomi melalui usaha berbasis 

produk lokal. Workshop ini memberikan 

keterampilan praktis dalam pembuatan minyak 

angin aromaterapi, yang dapat digunakan oleh 

individu untuk meredakan stres dan 

kecemasan, atau bahkan dikembangkan 

menjadi produk yang dapat dijual. 

  

Gambar 2. Proses pendampingan pembuatan Minyak 

Angin Aromaterapi Roll On 

Usaha berbasis UMKM, terutama yang 

memanfaatkan potensi produk lokal, dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa. 
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Produk seperti minyak angin aromaterapi 

memiliki nilai jual yang cukup tinggi, terutama 

jika dipasarkan sebagai produk alami dan 

ramah lingkungan. Oleh karena itu, workshop 

ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

kualitas kesehatan, tetapi juga dapat 

menciptakan peluang bisnis baru di desa, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, serta 

mengurangi tingkat pengangguran (Purnama et 

al., 2023). 

Penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan pengembangan produk 

UMKM berbasis kesehatan, menyatakan 

bahwa masyarakat yang terlibat dalam 

workshop keterampilan seperti ini dapat 

memperoleh peningkatan pendapatan dengan 

memanfaatkan keahlian baru yang mereka 

miliki. Dengan pemahaman yang baik 

mengenai cara pembuatan minyak angin 

aromaterapi yang berkualitas, peserta 

workshop dapat menciptakan produk yang 

memiliki daya saing tinggi di pasar (Purnama 

et al., 2023). 

d. Peluang Bisnis dan Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Desa 

Workshop pembuatan minyak angin 

aromaterapi roll on di Desa Delik juga 

membuka peluang untuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat desa melalui usaha 

berbasis produk lokal. Pemberdayaan ekonomi 

melalui produk UMKM berbasis kesehatan 

dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

khususnya di daerah pedesaan yang memiliki 

akses terbatas terhadap pekerjaan formal. 

Minyak angin aromaterapi roll on, dengan 

manfaatnya yang luas untuk kesehatan fisik 

dan mental, dapat menjadi produk unggulan 

yang dipasarkan ke pasar yang lebih luas. 

Keberhasilan workshop ini dalam 

mengembangkan produk UMKM berbasis 

aromaterapi akan memberikan dampak positif 

jangka panjang bagi perekonomian desa, 

memperluas jaringan pemasaran, dan 

meningkatkan daya saing produk lokal (Otaya 

& Herson, 2023).  

 

 

4. Simpulan 

Workshop pembuatan minyak angin 

aromaterapi roll on di Desa Delik tidak hanya 

memiliki manfaat langsung dalam meningkatkan 

kualitas kesehatan mental masyarakat, tetapi juga 

membuka peluang baru dalam pengembangan 

usaha UMKM berbasis produk lokal. Dengan 

memahami manfaat aromaterapi dan mempelajari 

keterampilan praktis dalam pembuatan produk, 

masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan 

aromaterapi sebagai solusi kesehatan yang efektif 

dan berpotensi meningkatkan perekonomian desa. 

Berdasarkan literatur terkini, aromaterapi terbukti 

memiliki manfaat signifikan dalam mengelola 

stres, kecemasan, dan gangguan mental lainnya, 

serta memiliki potensi ekonomi yang besar sebagai 

produk yang dapat dipasarkan secara luas. 
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